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ABSTRAKSI 

 

 

Wardhana, Achmad Faisal Daffa, 2023, 551811236877 T, “Kinerja Diesel Generator 

di kapal MT Oriental Chemi”, Skripsi Program Studi Teknika Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Andy Wahyu 

Hermanto, M.T. Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

 

Diesel generator merupakan kombinasi antara mesin diesel dan generator 

listrik yang dihubungkan pada satu poros. Mesin diesel merupakan mesin pembakaran 

dalam yang dapat merubah energi panas menjadi energi mekanik dengan cara 

pembakaran mesin itu sendiri.Dalam proses ini mesin diesel akan mengalami 

pengabutan dikarenakan pembakaran bahan bakar.Kestabilan generator dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal,yaitu beban,arus eksitasi, factor daya, jumlah putaran 

generator, dan lainnya.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan melihat kinerja 

generator. 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode kualitatif. 

Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan wawancara 

selama penulis melaksanakan penelitian di kapal MT. Oriental Chemi 

Hasil Penelitian dalam penelitian ini adalah faktor yang menyebabkan 

menurunnya kinerja diesel generator di kapal MT. Oriental Chemi adalah plan 

maintenance system, keterbatasan sparepart, tersumbatnya filter strainer pada diesel 

generator, kerusakan ACB (air circuit breaker), ketidaksesuaian pembagian jam kerja 

antar mesin diesel generator, temperature tinggi pada kamar mesin. Dampak yang 

ditimbulkan dari menurunnya kinerja diesel generator di kapal MT. Oriental Chemi 

adalah terganggunya pengoperaisan diesel generator, tertundanya perbaikan dan 

perawatan mesin, terganggunya sistem bahan bakar, terganggunya sistem kelistrikan 

di kapal, terjadinya gangguan komponen pada sistem kerja mesin, terjadinya overheat 

pada mesin. 

 

Kata Kunci: Kinerja, Diesel Generator. 
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ABSTRACT 

 

 

Wardhana, Achmad Faisal Daffa, 2023, 551811236877 K, “Performance of the 

Diesel Generator on the MT Oriental Chemi”, Thesis, Technical, Mercant 

Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Dr. Andy Wahyu Hermanto, 

M.T. Supervisor II: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

 

A diesel generator is a combination of a diesel engine and an electric generator 

connected on a single shaft. The diesel engine is an internal combustion engine that 

can convert heat energy into mechanical energy through its own combustion process. 

In this process, the diesel engine undergoes atomization due to fuel combustion. The 

stability of the generator can be influenced by several factors, such as load, excitation 

current, power factor, generator speed, and others. The purpose of this research is to 

assess and evaluate the performance of the generator. 

The research method used in this thesis is a qualitative method. The research 

data sources were obtained from primary and secondary data. Data collection 

techniques included observation, literature review, documentation, and interviews 

conducted by the author during the research on the MT Oriental Chemi ship. 

The results of the study show that the factors causing the decrease in the 

performance of the diesel generator on the MT Oriental Chemi ship are the planned 

maintenance system, limited spare parts, clogged strainer filters on the diesel 

generator, damage to the air circuit breaker (ACB), mismatched distribution of 

working hours between diesel generator engines, and high temperature in the engine 

room. The impacts resulting from the decrease in the performance of the diesel 

generator on the MT Oriental Chemi ship are disrupted operation of the diesel 

generator, delayed repairs and maintenance of the engine, disruption of the fuel 

system, disruption of the electrical system on the ship, component malfunctions in the 

engine system, and engine overheating. 

 

Keywords: Performance, Diesel Generator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam memenuhi  kebutuhan manusia sudah  dipastikan bahwa sumber 

daya listrik saat ini telah menjadi kebutuhan bagi kelancaran terlaksananya 

kegiatan dalam melakukan kehidupan manusia. Manusia dalam melaksakan 

pekerjaannya didapatkan  tidak bisa terlepas dari  sumber arus listrik. Hal ini sudah 

menjadi kesinambungan semua jenis kegiatan manusia.  

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan mengenai kelistrikan dan 

teknologi tentang sistem kelistrikan itu sendiri untuk mensupply listrik baik di 

darat, udara dan di laut (kapal). Pendistribusian listrik ini di lakukan oleh 

generator, pada generator mesin besar maka kutub-kutublah yang berputar dan 

belitan arus putar yang di pasang pada stator. Pengoperasian generator dituntut 

sutau kestabilan agar kinerja generator menjadi optimal. Generator harus 

berfungsi dengan baik agar pekerjaan diatas kapal tidak menghambat para awak 

kapal tersebut. Jenis generator yaitu generator sinkron. Generator sinkron 

merupakan salah satu jenis mesin listrik yang berfungsi menghasilkan energi 

listrik dimana mesin ini biasanya di gunaka pada pembangkit -pembangkit dengan 

daya skala daya yang besar.Generator sinkron juga sering digunakan sebagai 

penghasil daya cadanagan pada saat daya utama terganggu.Pada kondisi ini 

generator sinkron  dihubungkan dengan penggerak utama berupa motor 
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diesel.Mesin diesel merupaka system penggerak utama yang banyak digunakan  

baik untuk system trnasportasi maupun penggerak stasioner. 

Dikenal sebagai motor bakar yang mempunyai efisiensi tinggi, mesin diesel 

berkembang pula dalam bidang otomotif antara lain untuk angkutan barang, 

pembangkit listrik di desa-desa kecil generator listrik darurat, dsb. Kebutuhan 

akan listrik di atas kapal akan sangat terasa sekali pada saat malam hari kapal 

berlayar dan ketika kapal manouver/sandar di pelabuhan. Pemakaian akan naik 

beberapa kali lipat, sehingga di perlukan sebuah generator yang handal dan efisien 

untuk menagani kebutuhan listrik tersebut. Tenaga listrik diatas kapal sangat 

dibutuhkan  demi kelancaran system pesawat bantu untuk membantu 

pengoperasian kapal, bila terjadi kekurangan tegangan output (voltage drop). 

Dengan demikian proses pensuplaian tenaga listrik ke pemakaian menjadi 

berkurang akibat peurunan tegangan listrik. 

Dalam pengoperasiannya para ahli mesin kapal khususnya yang bertanggung 

jawab sebagai pengganti dari electrician, bertanggung  jawab dalam penanganan 

sistem kelistrikan dikapal Harus terampil dalam menangani masalah-masalah 

yang timbul pada sistem kelistrikan. Sistem kelistrikan di kapal merupakan salah 

satu system yang sangat berperan penting bagi pengoperasian di atas kapal.Sistem 

ini digunakan untuk peneranagan diatas kapal baik dibagian deck,akomodasi dan 

kamar mesin, serta alat alat pendukung navigasi maupun pengoperasian mesin 

induk dan pesawat bantu dikamar mesin.Sebagian besar kapal memerlukan 

sumber listrik yang besar, menggunakan mesin diesel sebagai penggerak utama 
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generator listriknya. Untuk membangkitkan sumber kelistrikan yang baik, maka 

dibutuhkan perawatan dan perbaian khusus pada diesel generataor. Diesel 

generator merupakan kombinasi antara mesin diesel dan generator listrik yang 

dihubungkan pada satu poros. Mesin diesel merupakan mesin pembakaran dalam 

yang dapat merubah energi panas menjadi energi mekanik dengan cara 

pembakaran mesin itu sendiri.Dalam proses ini mesin diesel akan mengalami 

pengabutan dikarenakan pembakaran bahan bakar.Kestabilan generator dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal,yaitu beban,arus eksitasi,factor daya, jumlah 

putaran generator, dan lainnya.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

melihat kinerja generator.Mesin diesel generator sebagai pembangkit listrik di 

atas kapal memiliki peran sanagat penting agar pengoperasian kapal dapat berjalan 

dengan lancar. Menurunnya kinerja diesel generator listrik dapat menghambat 

pengoperasian kapal bahkan kapal bisa mengalami Black Out.  

Pada tanggal 06 desember 2021 kondisi lautan sangat tidak baik dan diesel 

generator mengalami black out yang terjadi di daerah laut china selatan Pada saat 

jam jaga masinis 1 dan cadet. Kami sedang bekerja di bengkel tiba-tiba generator 

mengalami black out tanpa adanya alarm berbunyi. Setelah kejadian tersebut para 

masinis langsung menegecek apa yang terjadi pada diesel generator. Sehingga Air 

circuit Braker mengalami failed dan juga strainer bahan bakar tersumbat 

mengakibatkan bahan bakar mengalami penurunan tekanan dan diesel generator 

black out.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba menyusun masalah tersebut 

dengan judul “Kinerja Diesel generator di kapal MT. Oriental Chemi” 

B. Fokus Penelitian. 

Fokus penelitian ini adalah   pada bagian elektrik seperti Air Circuit Braker 

(ACB) yang terkadang mengalami Gejala akibat hubungan singkat instalasi listrik 

dan beban berlebih dan generator mengalami masalah dan terjadi black out karena 

strainer mengalami penyumbatan sehingga tekanan fuel oil menurun. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belaang yang telah disampaikan  maka rumusan 

masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan menurunnya kinerja diesel generator di 

kapal MT.Oriental Chemi ? 

2. Apakah dampak dari menurunnya kinerja diesel generator di kapal 

MT.Oriental Chemi ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, adapun  tujuan-tujuan 

yang hendak dicapai oleh penulis, yaiitu untuk : 

1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan menurunnya kinerja diesel 

generator di kapal MT Oriental Chemi. 

2. Menjelaskan dampak akibat menurunnya kinerja diesel generator di kapal MT 

Oriental Chemi  
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E. Manfaaat Hasil Penelitian  

Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 

1. Manfaat secara teoritis 

Memberikan pengetahuan dan informasi secara mendalam bagi pembaca 

Mengenai kinerja diesel generator 

2. Manfaat secara praktis  

Sebagai panduan praktis terhadap perawatan diesel generator agar dapat tetap 

Bekerja secara optimal dan upaya yang dilakukan untuk menjaga  agar  kapal 

tidak mengalami black out 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Kajian Pustaka  

a. (ACHMAD NURDIN), 2018 Penelitian dengan judul Analisis 

kinerja Diesel Generator listrik di MT. FORTUNE GLORY XLI 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menegetahui penyebab, 

dampak, serta upaya yang terjadi pada Diesel Generator. 

Menurunnya kinerja pada diesel generator dapat menghambat 

pengoperasian kapal bahkan bisa terjadi black out. Penulisan ini 

diperoleh hasil bahwa penyebab menurunnya kinerja diesel 

generator karena adanya gangguan mesin penggerak generator dan 

gangguan mekanis pada generator yang mengakibatkan terjadinya 

kerusakan diakibatkan kurangnya perawatan pada komponen yang 

ada pada diesel generator. 

b. (RIFQI HAFIZ), 2020 Penelitian ini berjudul Analisis penurunan 

tekanan minyak lumas Diesel Generator pada MV.KT02. Penelitian 

ini membahas tentang faktor penyebab menurunnya tekanan minyak 

lumas pada diesel generator yang disebabkan oleh filter minyak 

lumas tidak layak. Dampak yang ditimbulkan ialah ketidaksesuaian 

plan maintenance system, terganggu proses bongkar muat, dan dapat 

menghambat pengoperasian dikapal bahkan bisa terjadi black out. 



 

 
 

c. (NUR,WAHID AGUNG WINARNO), 2019  Penelitian dengan 

judul Tidak bekerjanya Diesel Generator yang mengakibatkan black 

out di kapal MV. KT05, penelitian ini membahas tentang faktor 

menurunnya kinerja diesel generator yang mengakibatkan black out 

upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk menoptimalkan 

menurunya kinerja generator adalah melakukan perwatan secara 

berkala terhadap diesel generator serta mengganti spare part yang 

tidak dapat digunkan lagi. 

Berdasarkan informasi dan referensi-referensi yang sudah peneliti 

dapat, peneliti menilai ada beberapa kesamaan mengenai tema 

pembahasan Diesel generator. Hal ini selaras dengan tujuan peneliti 

yang bermaksud untuk mempermudah dan memeberikan lebih banyak 

opsi kedapa masyarakat untuk dapat lebih cepat memahami proses kerja 

permesinan bantu diatas kapal, dalam hal ini peneliti memfokuskan 

penelitian pada diesel generator. Oleh karena itu peneliti berinisiatif 

untuk membuat judul Kinerja Diesel Generator di kapal MT. oriental 

chemi yang diharapkan akan bermanfaat untuk peneliti maupun 

masyarakat di kemudian hari  

2. Kajian Teoritis  

a. Pengertian Kinerja  

Kata kinerja berasal dari bahas inggris yaiut performance yang 

berarti   kemampuan . Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah Suatu yang hendak dicapai yang 



 

 
 

diperlihatkan dan kemampuan kerja. Kinerja merupakan suatu 

kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasi kepada pihak tertentu 

untuk mengetahui tingkat pencapaian  hasil individu dihubunglam 

dengan visi suatu organisasi, serta ,mengetahui dampak positif dan 

negatif dari suatu kebijkan operasional (Menurut Juliaansyah, 2011) 

Secara umum,pengertian kinerja adalah suatu hasil dari pekerjaan 

yang dapat dilihat dari kualitas maupun kuantitas yang bisa digapai 

sebagai pekerja seperti apa yang dipertanggungjawabkan kepadanya 

(Mangkunegara, 2011) 

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja sebagai berikut : 

1) Faktor Kemampuan  

Kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi dan 

kemampuan realty. Jika seseorang mempunyai dua hal tersebut   

majka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diinginkan 

2) Faktor Motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seseorang  dalam 

menghadapi situasi kerja, , motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri untuk mencapai tujuan kerja.  

b. Pengertian Generator  

Generator adalah salah satu jenis mesin listrik yang digunakan 

dengan cara menkonvrensikan energi mekanik menjadi energi 

listrik.Pada generator,energi mekanik di dapat dari penggerak mula 



 

 
 

bisa berupa mesin diesel,tubin,baling-baling dan lain-lain.Alat 

konversi yang seirng digunakan yaitu generator 3 phase. 

Generator menurut Suryanto (2018;42-45) Teknik Listrik arus 

Seaarah bahwa hasil percobaan Oersted yang menjadi prinsip dasar 

timbulna gaya gerak magnet (GGM) dari electromagnet, 

mengatakan bahwa jarum Kompas akan menyimpang apabila 

berada di dekat kawat yang berarus, selain itu  dari  

Percobaan faraday yang menjadi pinsip dasar timbulnya gaya gerak 

listrik (GGL).  Bilamana batang magnet tadi di ganti arah geraknya 

dan Kembali diam bila batang magnet tadi di hentikan mendorong. 

Bilamana batang magnet tadi di ganti arah geraknya (ditarik) jarum 

galvanometer juga bergerak sesaat dan Kembali diam seperti 

semula jika batang magnet di hentikan menari. Dimana arah 

penunjuk jarum galvanometer berlawanan dengan arah percobaan 

awal. 

Generator Arus Bolak-Balik  

Generator arus bolak-balik berfungsi merubah tenaga mekanis 

menjadi tenaga listrik arus bolak-balik . Generator ini sering juga 

disebut sebagai Alternator Generator AC (Alternating Current) 

atau generator sinkron. Disebut generator sinkron karna banyaknya 

putaran rotornya sama dengan jumlah putaran medan magnet paada 

stator. Kecepatan generator sinkron ini di hasilkan dari kecepatan 

putaran rotor dengan kutub-kutub magnet yang berputaar dengan 



 

 
 

kecepatan yang sama dengan medan putar pada stator. Mesin ini 

tidak dapat di jalankan sendiri karena kutub -kutub rotor tidak dapat 

tiba-tiba mengikuti kecepatan medan putar pada waktu saklar 

penghubung dengan jala-jala generator arus bolak-balik.  

Metode pembangkitan sendiri adalah salah satu metode yang 

menakai rectifier circuit atau system pengontrol yang mengubaha 

tegangan output dari generator AC ke DC untuk dialirkan ke 

kumparan medan. Metode pembangkitan terpisah dibagi menjai 

dua tipe satu generator dengan yang lain di tambahkan kedalam 

rumah generator AC. 

Proses konversi energi 

Menurut sukoco (2011;14-15) Teknologi motor diesel adalah 

mesin pembangkit tenaga, yang berfungsi untuk mengkonversi 

energi panas atau   kalor bahan bakar menjadi energi mekanik. 

Bahan bakar yang digunakan adalah solar yang salah satu sifatnya 

adalah kekentalan atau viskositas. 

c. Pengertian Motor diesel  

Mesin atau motor diesel disebut sesuai pencipatanya Rudolf  

Diesel (1859-1913), udara yang diperlukan untuk pembakaran 

dikomprimir di dalam silinder torak, sedangkan bahan bakar dalam 

udarra panas akibat kompresi akan bercampur dengan baik pada 

akhir Langkah kompresi. Motor diesel juga disebut motor 



 

 
 

“kompresi udara” atau motor “penyemprotan “. Bahan bakar yang 

digunakan dalam minyak diesel.  

Mesin/motor diesel (diesel engine) merupakan salah satu 

bentuk motor pembakaran dalam (internal combustion engine) 

disamping motor bensin dan turbin gas. Motor diesel disebut dengan 

motor penyalaan kompresi (compression ignition engine) 

karenapenyalaan bahan bakarnya diakibatkan oleh suhu kompresi 

udaradalam ruang bakar. Dilain pihak motor bensin disebut 

motorpenyalaan busi (spark ignition engine) karena penyalaan 

bahanbakar diakibatkan oleh percikan bunga api listrik dari busi. 

Pengoperasian, perawatan dan perbaikan motor diesel meliputi :  

1) Komponen Mesin  

a) Blok Silinder, merupakan bentuk dasar dari mesin dan pada 

blok silinder ini terdapat beberapa buah silinder mesin, 

pada tiap silinder terdapat sebuah torak/piston yang 

dipasangkan pada salah satu ujung batang piston, 

sedangkan ujung piston yang lain berhubungan langsung 

dengan poros engkol/crank shaft, maka dengan demikian 

gerak naik turunnya piston dapat menggerakan poros 

engkol. Sedangkan dibagian atas kepala silinder pada 

bagian dalamnya berbentuk sebuah ruang bakar dan 

dilengkapi dengan katup-katup hisap dan buang. 



 

 
 

b) Silinder, merupakan bagian yang memindahkan tenaga 

panas ke tenaga mekanik dan untuk tujuan ini piston 

bergerak naik memadatkan gas. Untuk memperoleh tenaga 

maksimum ataupun optimum diusahakan tidak terdapat 

kebocoran-kebocoran pada gas-gas yang dibakar diantara 

piston dan silinder. Gesekandan keausan diusahakan 

seminim mungkin yang diakibatkan oleh gerakan-gerakan 

meluncur dari piston. Untuk memperkecil hal ini, dinding 

silinder diperkeras dengan besi tuang/cor, atau dengan 

diberikan khrom pada dinding-dinding silinder untuk 

membatasi keausan tadi.  

c) Bak engkol (karter), terletak dibawah blok silinder 

digunakan sebagai penampung oli mesinyang terbuat dari 

baja press. Pada karter ini juga dilengkapi ventilasi untuk 

menghubungkan ruang dalam dengan udara luar. Karter 

dibaut dibawah bak engkol dan diantaranya diberikan 

gasket (pelapis karet) untuk menghindari kebocoran pada 

sambungan tersebut sehingga oli mesintidak bocor 

merembes keluar. 

d) Kepala Silinder, dibaut dengan blok silinder dibagian atas 

dan diantaranya juga diberikangasket, terdapat lubang-

lubang untuk pemasangan busi dan mekanik katup yang 

dilengkapi padamesin. Kepala silinder pada umunya dibuat 



 

 
 

dari besi tuang campuran almunium untukmembatasi 

pemuaian. Juga dilengkapi mantel pendingin yang 

berhubungan denga blok silinder untuk memberikan 

pendinginan pada katup-katup dan busi-busi.  

e) orak/piston, komponen ini wajib mempunyai sifat tahan 

terhadap tekanan dan suhu tinggidan dapat bekerja dengan 

kecepatan tinggi. Kepala piston umumnya mempunyai 

permukaan yang datar tetapi ada pula yang cembung atau 

cekung. Pada bagian atas torak terdapat 2-3 celah untuk 

pemasangan pegas-pegas piston. Bahan dasar piston 

adalah campuran besi tuang dan aluminium karena ringan 

dan mempunyai penghantar panas yang baik.  

f) Poros engkol/crankshaft, mempunyai tugas penting yaitu 

mengubah gerakan lurus piston yang berada dalam silinder 

pada gerak kerja menjadi gerak putar dengan melalui 

batang-batang pistonserta menjaga pergerakan piston 

dalam lengkah-langkah selanjutnya. Poros engkol terdiri 

dari pusat putaran dimana pada pena engkol dipasangkan 

batang piston. Bagian ujung depan porosengkol dibuat 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan pemasangan 

gigi pengatur (timing gear) yang berfungsi untuk 

menggerakan sumbu nok dan puli untuk menggerakan 

pompa air/alternator (waterpump). Sedangkan bagian 



 

 
 

ujung belakang dipasangkan dengan flens untuk 

pemasanganroda penerus (roda gila). 

g) Roda penerus/flywheel, merupakan piringan yang terbuat 

dari besi tuang dan dibaut padaujung belakang poros 

engkol. Dimana poros engkol hanya mendapatkan tenaga 

putaran darilangkah kerja saja, agar supaya dapat bekerja 

pada langkah yang lainnya maka poros engkolharus dapat 

menyimpan day putaran yang diperolehnya. Bagian yang 

menyimpan tenaga putaranini adalah roda penerus yang 

juga dilengkapi dengan gigi ring yang dipasangkan di 

bagian luaruntuk perkatian dengan starter pinion. 

2) Engine Lubrication 

Pengoperasian pompa oli melakukan hisapan oli dari oil 

pan dan saringan kasar pada bak oli. Oli yang terhisap 

kemudian ditekan melalui sistem pengatur tekanan dan melalui 

filter oli kemudian oli melumasi komponen-komponen mesin 

dan kembali ke bak oli oleh gaya gravitasinya sendiri. 

Lubricating system adalah sistim pada engine diesel yang dapat 

merawat kerja diesel engine agar dapat berumur panjang, 

dengan memberikan pelumasan pada bagian-bagian engine 

yang saling bergerak/mengalami gesekan. 

 

3) Fuel Injection  



 

 
 

Cara kerja sistem Electronic Fuel Injection selanjutnya 

yaitu ketika kondisi mesin sedang start and run Sehingga 

mengakibatkan mesin kendaraan berputar atau cranking. 

Kurangnya perawatan, kurang menjaga kebersihan tangki 

bensin, kumpulan karat yang menyumbat filter bensin atau 

bahkan karena memang usia dan umur pump yang sudah 

semestinya ganti. Jika sepeda motor yang kamu miliki dari 

produk yamaha, saya sarankan untuk membawanya ke bengkel 

resmi, begitu juga dengan honda dan suzuki. 

4) Scavengting dan  Supercharging 

Supercharger adalah metode proses mengalirkan udara yang 

dikompresi kepada asupan (intake) mesin yang akan digunakan 

pada pembakaran bahan bakar di ruang bakar. Supercharger 

didorong dari poros engkol mesin oleh sabuk untuk 

mengoptimalkan efisiensi volume ruang bakar mesin dan 

membuat tenaga mesin jadi meningkat. Supercharger memang 

sebenarnya tidak membutuhkan perawatan berlebih layaknya 

turbo. Salah satu yang bisa lo lakuin adalah melakukan servis 

rutin dengan interval penggantian oli 4:1. Maksudnya adalah 

ketika oli mesin sudah diganti 4 kali, oli supercharger juga 

harus diganti. Supercharger memiliki pelumas tersendiri 

5) Starting dan Reversing 



 

 
 

Air starting valve berfungsi sebagai katup supply udara di 

cylinder head untuk menggerakkan piston kebawah pada saat 

langkah expansi (baik diesel 4 tak maupun 2 tak). Katup tekan 

di bejana udara dibuka penuh, maka udara akan keluar ke main 

starting valve. Setelah udatersebut direduksi tekanannya hingga 

± 10 bar. pompa bahan bakar tekanan tinggi untuk keperluan 

starting dan reversing (pembalik) camshaft digerakkan oleh 

roda gigi yang dihubungkan pada crank shaft. 

6) Cooling System 

Jenis pendingin yang biasa dipakai di kapal adalah 

menggunakan media pendingin yaitu Refrigeran . Adapun 

prosesnya yaitu kompresor menghisap gas freon dari evaporator 

yang mempunyai tekanan rendah dan dikeluarkan dari 

kompresor dengan tekanan tinggi. 

7) Compressed Air 

Compressor adalah pesawat bantu yang berfungsi untuk 

mendapatkan udara bertekana yang ditampung dalam bejana 

dimana udara dalam bejana itu digunakan untuk menunjang 

operasional kapal antara lain untuk udara start mesin induk , 

generator dan lain sebagainya.  

 

B. Kerangka penelitian  



 

 
 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 

Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas dapat diketahui dan disimpulkan 

bahwa penyebab, dampak dan upaya untuk mengoptimalkan kinerja diesel 

generator dikapal MT. oriental chemi sehingga operasional kapal dapat 

berjalan dengan lancar dan tidak menghambat kegiatan pekerjaan di atas 

kapal tersebut Adapun penjabaran dari kerangka pikri diatas sebagai 

berikut : 

 

 

Menurunnya Kinerja Diesel Generator dikapal MT. oriental chemi

Faktor apa yang menyebabkan menurunnya kinerja diesel Generator 
dikapal

MT. oriental chemi ?

Dampak apa yang mengakibatkan menurunya kinerja diesel generator 
dikapal 

MT. oriental chemi ?

Upaya apa saja yang dapat dilakukan agar kinerja diesel generator dapat 
bekerja secara optimal ?

kinerja Diesel Generator berjalan  normal 



 

 
 

Faktor-faktor penyebab tidak bekerja diesel generator : 

1. Pengetesan  ACB (Air circuit braker)dan Strainer tidak sesuai dengan 

PMS(planned maintenance system) 

2. Rusaknya ACB (Air circuit braker) sehingga mengalami failed. 

3. Rusaknya  DO purifier yang mengakibatkan penyumbatan pada 

strainer sehingga tekanan bahan bakar mengalami penurunan. 

4. Kesalah pahaman pihak penyedia bunker dalam menyuplai bahan 

bakar kaarena tidak sesuai permintaan pihak kapal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil uraian dari pada bab sebelumnya yang telah dibahas metode yang 

peneliti lakukan mendapatkan hasil dan menyimpulkan bahwa kinerja diesel generator di 

kapal MT. Oriental Chemi yaitu : 

1. Faktor yang mengakibatkan menurunnya kinerja diesel generator di kapal MT. Oriental 

chemi adalah : 

a. Plan maintenance system (pms) pada mesin diesel generator yang tidak sesuai.  

b. Keterbatasan spare part diatas kapal.  

c. Tersumbaynya filter strainer pada diesel generator. 

d. Kerusakan ACB (Air circuit braker) di diesel generator.  

e. Ketidaksesuaian pembagian jam kerja antar mesin diesel generator. 

f. Temperatur tinggi pada kamar mesin.  

2. Dampak yang ditimbulkan dari menurunnya kinerja diesel generator di kapal MT. 

Oriental Chemi adalah : 

a. Terganggunya pengoperasian diesel generator.  

b. Tertundanya perbaikan dan perawatan mesin  

c. Terganggunya sistem bahan bakar pada disel generator. 

d. Terganggunya sistem kelistrikan di kapal  

e. Terjadinya gangguan komponen pada system kerja mesin diesel generator. 

f. Terjadinya overheat pada mesin. 



 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian  

 Berdasarkan pengalaman yang penulis alami pada saat melaksanakan praktek diatas 

kapal. Terdapat beberapa keterbatasan dan kekurangan pada saat melakukan penelitian 

ini.Faktor dari keterbatasan saat melakukan penelitian antara lain: kurangnya kesadaran 

dari masinis untuk melaksanakan perawatan terhadap generator dan spare part yang kurang 

memadai untuk melakukan penanganan secara akurat serta keterbatasan waktu terhadap 

informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. 

C. Saran  

 Dari kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran dalam melaksanakan 

perawatan dan perbaikan terhadap diesel generator untuk menunjang kelancaran 

pengoperasian kapal agar operasional kapal tidak terganggu dan meningkatkan kinerja 

diesel generator, sehingga mencegah terjadinya black out adalah : 

1. Untuk mencegah gangguan yang terjadi pada diesel generator, sebaiknya perlu 

melakukan perawatan, terutama planned maintenance system (PMS) pada semua 

komponen yang berhubungan dengan diesel generator seperti: memperhatikan dan 

membersihkan filter bahan bakar yang sudah kotor, mengecek atau mengganti  ACB 

(air circuit braker), menyediakan spare part dengan lengkap, menyesuiakan jam 

kerja  antar mesin  dan  selalu menjaga kebersihan kamar mesin. 

2. Jika terjadi kerusakan pada diesel generator dan permesinan lainnya segera 

melakukan pengecekan dan perawatan sesuai standart operasional yang telah 

ditentukan diatas kapal, temukan penyebab terjadinya kerusakan dan lakukan 

perbaikan. Jika kerusakan tidak dapat diperbaiki segera  melaporkan permasalahan 

tersebut kepada pihak kantor agar bisa di tindak lanjuti untuk mencegah terjadinya 

kerusakan yang semakin parah.  
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa 

narasumber: 

Narasumber 1 

Nama  : Dendi Supriadi 

Jabatan  : Masinis I 

Hasil wawancara 

Daffa   : Selamat siang Bass 

Bass Dendi : Ya siang det, ada apa? 

Daffa  : Bolehkah saya meminta sedikit waktu Anda, karena saya ingin menanyakan 

tentang generator dari sini merupakan bagian dari rencana saya untuk 

menggunakannya sebagai subjek penelitian pada semester 8 yang akan datang. 

Bass Dendi : Iya boleh det, silahkan mau tanya apa saja? 

Daffa  : Jadi selama menjadi masinis I di atas kapal sudah berapakali bass menemukan 

permasalahan pada diesel generator? 

Bass Dendi  : Selama masa jabatan saya sebagai masinis I di kapal, saya telah menghadapi 

permasalahan yang mirip dengan yang ditemukan di MT. Oriental Chemi ini. 

Daffa  : Oleh karena itu, diesel generator di MT.Oriental Chemi  memiliki peran yang 

penting dalam operasional dikapal dan sitem kelistrikan dikapal, sehingga 

kenapa diesel generator mengalami penurunan kinerja ? 



 

 
 

Bass Dendi  : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya faktor-faktor yang menyebabkan 

menurunnya kinerja diesel generator dikarenakan kelalaian masinis jaga 

terhadap perawatan diesel generator sehingga diesel generator mengalami 

penyumbatan pada filter bahan bakar. 

Daffa  : Dari faktor-faktor yang telah Bass sebutkan, apa dampak dari menurunnya 

kinerja diesel generator di kapal?  

Bass Dendi  : Menurut pengalaman dan pengetahuan di kapal MT. Oriental chemi ini 

dampak dari menurunnya kinerja diesel generator. Adalah Terganggunya 

sistem kelistrikan di kapal dan menghambat operasional diatas kapal.  

Daffa  : Dari dampak yang telah disebutkan oleh Bass Dendi tersebut, dapat diamati 

bahwa menurunnya kinerja generator memiliki dampak negatif terhadap 

pelaksanaa operasional di atas kapal . Oleh karena itu, bagaimana cara 

mengatasi menurunnya kinerja diesel generator di kapal?  

Bass Dendi  : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya, ada beberapa upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasipenurunan kinerja diesel generator dikapal  antara 

lain penerapan Plan Maintenance System (PMS) sesuai jadwal,  

Daffa : Baik Bass, saya rasa cukup wawancara untuk kali ini, terimakasih atas waktu 

dan segenap ilmunya yang sangat bermanfaat untuk saya Bass. 

Bass Dendi  : Iyaaa det, sama-sama sukses selalu yaa, semoga ilmunya bermanfaat, selalu 

tingkatkan kemampuannya, dan tetap semangat. 

Narasumber 2 

Nama  : Alwi Purnomo 

Jabatan  : Masinis III 



 

 
 

Hasil wawancara 

Daffa  : Selamat sore bass. 

Bass Alwi : Sore Daf, ada apa ya? 

Daffa : Maaf mengganggu waktunya bas, bolehkah saya mengajukan beberapa 

pertanyaan tentang permasalahan mesin refrigerator di kapal? 

Bass Alwi  : Tentu saja, silakan ajukan pertanyaannya. 

Daffa  : Izin bas, terakhir kali saya melihat bahwa diesel generator kapal tampaknya 

mengalami penurunan ksehingga diesel generator mengalami Black out. Apa 

yang mungkin menjadi penyebabnya? 

Bass Alwi  : Ada beberapa kemungkinan yang dapat menjadi penyebabnya. Secara umum 

yaitu pada saat saya berada diatas kapal MT.Oriental chemi diesel generator 

mengalami penyumbatan di filter bahan bakar, rusaknya ACB (Air cicuit 

Braker) dan juga kurangnya kesadaran masinis pada perawatan diesel generator. 

Daffa : Lalu, bagaimana cara mendeteksi dan memperbaiki masalah-masalah tersebut 

bass? 

Bass Alwi  : Untuk mendeteksi masalah pada diesel generator, kita dapat memeriksa 

apakah ada suara yang tidak wajar atau getaran yang tidak normal. Selain itu, 

pemeriksaan visual pada komponen dan perangkat kontrol juga penting. Jika 

terdapat masalah yang teridentifikasi. 

Daffa  : Apakah ada langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk 

mencegah menurunnya kinerja diesel generator di kapal ? 



 

 
 

Bass Alwi  : Tentu saja. Perawatan rutin adalah kunci dalam mencegah kerusakan. Ini 

meliputi pembersihan dan pemeliharaan komponen diesel generator. Selain itu, 

menjaga tekanan dan suhu yang sesuai, serta memeriksa secara berkala 

permasalahan yang ada pada diesel generator,juga penting. Mengikuti panduan 

dan menjadwalkan inspeksi berkala oleh teknisi terlatih akan membantu 

menjaga kinerja optimal diesel generator. 

Daffa : Terima kasih banyak atas penjelasannya bass. Saya akan mencatatnya untuk 

referensi penelitian skripsi saya. 

Bass Alwi : Sama-sama Daf. 
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